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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perencanaan vanp tiepai adalah kunci kcberhasilan seorang manajer.
Perencanaan vang batk harus bisa dihubungkan dengan kekuatan dan kelemahan
perusahaan itu sendiri. Pihak manajemen harus bisa mengerti kekuatan perusahaan
yang dikelolanya untuk bisa dimanfaatkan dan kelemahan perusahaan harus bisa
diakui dan dicarikan solusi untuk perbaikan sebagai contoh dari adanya kelemahan
adalah timbulnya kekurangan persediaan bahan disuatu waktu tertentu. Kondisi ini
harus dipelajari mengapa sampai terjadi kekurangan persediaan tersebut, sehingga
menimbulkan kemacetan dalam produksi dan mengakibatkan menurunnya tingkat
penjualan. Salah satu analisis umtuk membuat perencanaan dan pengendalian
keuangan yang baik adalzh dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio
keuangan merupakan salah satu bemtuk informasi akuntansi yang penting dalam
proses penilaian kinerja perusahaan, sehingga dengan rasio keuangan tersebut dapat
mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan maupun kinerja yang telah
dicapai perusahaan untuk suatu periode tertentu.

Sccara teoritis, analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata, yaitu analisis
dan laporan keuangan. Ini berarti bahwa anilisis laporan keuangan merupakan suatu

proses yang penuh pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi




euangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, deangan
tujuan utama meneniukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai
kondisi dan kinerja (performance} perusahaan pada masa mendatang. Analisis
laporan keuangan dikatakan mempunyai kegunaan apabila dapat dipakal untuk
memprediksi fenomena ekonomi.

Menurut Harianto dan Sudono (1998) seperti yang dikutip oleh Dian
Meriewaty dan Astuti Yuli Setyani (2005) Para pengguna dan pemanfaat laporan
keuangan adalah pemegang saham, investor, manajer, karyawan, pemasok dan
kreditur, pelanggan, pemerintah dan pengguna lainnya. Antara pengguna laporan
keuanpan yang satu dengan yang lainnya mempunyai kepentingan yang berbeda.
Pemegang saham akan menilai kinerja manjamen sebagai pihak yang diberi tanggung
jawab untuk menjalankan dana pemegang saham. Investor memeriukan informasi
keuangan untuk membantu mﬂuca:lntukan apakah harus membeli, menahan atau
menjual investasinya. Karyawan berkepentingan terhadap laporan keuangan agar
perusahan selalu berkembang dan menghasilkan laba, disamping itu untuk melihat
rencana pensiun di masa depan.

Ditinjau dari kepentingan nasional, pemerintah mengharapkan perusahaan
vang memperoleh sebagian modalnya dar pasar modal dapat berkembang pesat
seperti perusahaan-perusahaan di negara maju. Sehingga ketergantungan pemerintah
terhadap modal asing dapat dikurangi. Hal ini merupakan tantangan bagi perusahaan-

perusahaan go-publik untuk mengelola perusahaan sebaik mungkin,
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ari ursian di atas, dapat diketahiuk bahwa laporan keuangan dmushuntlf!:_ﬂf
menyediakan informasi keuangan mengenai suatu perusahaan. Informasi dalam
laporan keuangan ini diharapkan akan digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan scbagai bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.
(Harnanto, 1987:9).

Pencapaian tujuan perusahaan bukanlah tugas yang mudah bagi manajer.
Manajer pr.riu_ melaksanakan berbagai fungsi, terutama fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian agar dapat mencapai tujuan tersebut.
Jika dalam melaksanakan fungsi-fungsi tersebut manajemen mendayagunakan
manfaat dari informasi laporan yang dibuat oleh akuntan manajemen, maka di
harapkan berdampak positif terhadap kinerja perusahaan.

Menilai kinerja keuvangan perusahaan yang merupakan hasil dari banyak
keputusan individual yang dibuat secara terus-menerus oleh manajemen, perusghaan
dapat melakukan analisis terhadap kinerja perusahaan tersebut. Karena tujuan
perusahaan dibagi kedalam tujuan yang bersifat keuangan dan non keuangan.

Berdasarkan uraian-uraian diatas dapat dilihat bahwa pengukuran terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang merupakan refleksi dari hasil kerja. Pihak

manajemen merupakan hal yang perlu dan penting dilakukan terutama pada

perusahaan-perusahaan manufaktur yang go-publik, maka penulis mengambil judul :

" Analisi kinerja kenangan PT. RICKY PUTRA GLOBALINDO, Thi.”




a2, Masalah Polok
Sejalan dengan latar belakang masalah diatas, masalah yang dikaji dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah kinerja kevangan perusahaan PT Ricky Putra Giobalindo,
Tbk. Jika dianalisis dengan rasio keuangan.
2. Bagaimanakah posisi kinefja perusahaan PT. Ricky Putra Globalindo, Thk.
bila dibandingkan dengan rasio rata-rata Industri Tekstil dan Garmen dimana

perusahaan ini tergabung dalam industri tersebut.

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis kinetja keuangan perusahaan PT. Ricky Putra
Globalindo. Tbk, berdasarkan analisis rasio kenangan.
b. Untuk Mengetahui posisi kinerja keuangan PT. Ricky Putra Globatindo.

Tbk, jika dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan sejenis dalam

suaty industri.
1.3.2. Manfaat penelitian
a. Sebagai bahan informasi bagi pihak manajemen untuk menilai segala

aktivitas yang telah dilakukan dalam mengelola sumber daya yang ada.

b. Untuk mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh selama dalam
bangku pendidikan.




Schagai bahan acuan atay referensl bagi pihak yang ingin

mengembangkan penelitian serupa.

1.4. Sistematika Penulisan.
Dalam penulisan skripsi ini sistematika penulisan dibagi atas tiga bab dengan

garis besar sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuraikan secara singkat latar belakang
penulisan dan alasan memifih judul, pokok masalah, tujuan dan
manfaat penelitian.

BAB II : Landasan Teori
Bab ini menguratkan tentang pengertian kinecja, pengertian
laporan keuangan, tujuan laporan keuvangan, pengertian dan tujuan
analisis laporan keuangan, analisis rasio keuangan, penggolongan
dalam rasio.

BAB 111 : Metodologt Penelitian
Bab ini menjclaskan tentang bagaimana metodologi penelitian
yang terdiri dari  metode penelitian, objek penelitian, metode

analisis.




3AB IV : Gambaran Umum Perusahaan
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yang
terdiri dari sejarah perusahaan, visi dan misi, susunan komisaris
dan direksi
BABV : Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan dari pokok masalah dan
terdiri dari laporan keuangan dasar dan analisa kinerja keuangan
FT. Ricky Putra Gilobalindo, Thbk.

Bab V1 : Penutup

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran




SABII

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Kinerja

Kineria (performonce) merupakan prestasi yang dihasilkan dari suatu
proses atau cara bertindak dari satu fungsi atau lebih. Dalam konteks perusahaan,
kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh perusahaan atas berbagai aktivitas yang
dilakukan dalam mendayagunakan sumber yang ada dalam perusahaan. Dalam hal ini
melibatkan berbagai fungsi dalam perusahaan seperti produksi, pemasaran, keuangan,
sumber daya manusia, dan lain-lain. Dimana fungsi-fungsi tersebut tidak terlepas dari
pembuatan keputusan yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsu-fungsi manajemen
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam rangka
mencapai tujuan yang ditetapkan.

Menurat Sigel dan Marcono seperti yvang dikutip oleh  Mulyadi
(2001:415) menjelaskan pengertian kinerja sebagai berikut:

“Penilaian kinerja adalah penentuan sacara periodik efekrifitas

operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawan

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah di tetapkan
sebelumnya, ™

Penilaian kinerja berkaitan dengan pencapaian tujuan perusahaan
terutamsa peningkatan nilai perusahaan.

Dalam keputusan menteri keuangan Republik Indonesia (No.

B26/KMK.103/1992) disebutkan bahwa:
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“kinerja adalah prestasi yang di capai oleh perusahaan dalam suatu
seriode  tertentiy  yang mencerminkan tingkat kesehatan  sualu
perusahaan, '’

Dari pengertian di atas, penilaian terhadap perusahaan berdasarkan
kemampuan mempertahankan usaha atau untuk memperoleh keuntungan dipandang
lebih objektif karena telah lazim digunakan dalam praktek akuntansi sehari-hari
khususnya bagi perusahaan- perusahaan komersial yang sifatnya orienfed profit. Laba
vang diperoleh perusahaan, tercantum dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan
kevangan merupakan hasil dari kegiatan operasi perusahaan. Dengan kata lain,
laporan keuangan merupakan cerminan dari keberhasilan manajemen dalam bidang
kevangan ataun disebut kinerja keuangan (financial performance) perusahaan.
Sedangkan keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan-tujuan lainnya disebut
kinerja non kevangan (non financial performance). Hal ini juga tercanium dalam
Standar Akuntansi Keuangan (2007) yang menyebutkan ukuran-ukuran kinerja
sebagai berikut:

"Penghasilan bersih (laba) seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja

atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbal hasil investasi
(rerurn on invesment) atau laba Per saham (earning per share)”

Namun, manfaat yang sebenarnya dari setiap rasio sangat ditentukan oleh
tujuan spesifik analis. Lebih lanjut, rasio-rasio itu bukan merupakan kriteria yang
mutlak. Rasio-rasio yang bermanfaatdapat menunjukkan perubahan dalam kondisi

keuangan atau kinerja operasi, dan membantu menggambarkan kecenderungan serta

pola perubahan tersebut, yang pada gilirannya, dapat menunjukkan kepada analis

risiko dan peluang bagi perusahaan vang sedang ditelaah.
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Penilaian kinerja metalui laporan keuangan yang didasarkan pada datadan
kondisi masa lalu sulit untuk mengeksplorasikan ekspeklasi masa depan.(Helvert,
Erich A: 67). Namun kita harus ingat bahwa hanya masa depan yang dapat
dipengaruhi oleh keputusan yang diambil hari ini sebapai hasil dari suatu analis
keuangan masa lampau telah berialu.

Tidak ada rasio unfuk menilaikinerja perusahaan yang dapat member
jawaban mutlak. Setiap pandangan yang diperoleh bersifat relatif, karena kondisi dan
operasi perusahaan sangat bervariasi dari satu perusahsan keperusahaan lain.
Perbandingan dan standar berdasarkan kinerja masa lalu merupakan hal yang sulit
dalam perusahaan yang sangat besar, multi usah dan konglomerat, dimana informasi
spesifik menurut setiap lini usaha biasanya terbatas.

2.2, Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha
suatu perusghaan pada trend fertentu atau jangka wakiu tertentu. Bagi para analis,
laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan
kondisi ekonomis suatu perusahaan. Pada tahap pertama, seorang analis tidak mampu
melakukan pengamatan langsung kesuatn perusahaan. Oleh karena itu, media yang
paling penting adalah laporan keuangan. Laporan keuangan inilah yang menjadi
bahan dan sarana informasi bagi penulis dalam proses pengambilan keputusan.
Laporan keuvangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan
suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan vang terjadi selam tahun buku

(Baridwan, Zaki 1997:17).
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“enurut Standar Akuntansi Keuangan (2007) Sebuah laporan keuangan
pada umumnya terdin darn :
1. Neraca
2. Laporan laba rugi
3. Laporan perubahan ekuitas (modal)
4. Laporan arus kas
5. Catatan atas laporan keuangan.
2.3. Pengertian dan Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisis keuangan menurut kamus akuntansi yang disusun oleh Nizar dan
Syahrul (2000:361) menjelaskan bahwa:

“Analisis keuangan adalah penilaion kondisi kesehatan atau posisi

keuangan sebuah perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan yang akan

datang. Tujuannya untuk menentukan kekuatan kewangan perusahaan,
mengidentifikasikan kelemahannya, menentukan wkuran perusahaan, dan
tingkat pertumbuhannya.

Analisis keuangan meliputi analisis laporan keuangan dan analisis aliran
dana-dana. Menurut Bernstein (1983) vang dikutip oleh Syafri (2001:18). Analisis
laporan keuangan merupakan analisis yang mencakup penerapan metode dan teknik
analisis atas laporan keuangan dan data lainnya. Untuk melihat dari laporan itu
ukuran-ukuran dan hubungfan ferlentu yang sanpat berguna dalam proses

pengambilan proses keputusan sedang tujuan analisis laporan keuangan menurut

Bernstein (1983) seperti yang dikutip oleh Sofyan Syafti (2001:18) antara lain:
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Analisis dilakukan dengan melihat secara analitis Japoran keuangan ;'i:ngan
tujuan untuk memilih kemungkinan investasi atau merger.
b. Forcasting
Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi keuangan perusahaan dimasa
yang akan datang.
c. Diagrosis
Analisis dimaksudkan untuk melihat kemungkinan adanya masalah-masalah
yang terjadi baik dalam manajemen, operasi keuangan atau masalah lain.
d). Evolution
Analisis dilakukan untuk menilai prestasi manajemen, operasi efisiensi dan
lain-lain.
2.4. Analisis Rasio Keuagan
Rasio keuangan menggambarkan spatu hubungan aiau perimbangan
(marhematical) antara suatu jumiah tertentu dengan jumlah yang lain dari data
kevangan, baik aniara perkiraan dalam Neraca dan Laporan Rugi Laba sendiri
maupun antar keduanya. Rasio keuangan memberi cara bagi analis untuk membuat
perbandingan yang berarti dari data keuangan perusahaan pada waktu yang berbeda,
atau dengan perusahaan berbeda. Dengan menggunakan analisis rasio dimungkinkan
untuk dapat menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, keefektifan operasi serta

derajat keuntungan suatu perusahaan (profitabilitas perusahaan). Untuk mengambil




manfaal dari rasio-rasio keuangan tersebut, kita memerlukan standar — standar untuk
perbandingan, aniara lain:

1. Rasio yang sudah direncanakan atau oleh perusahaan yang bersanghkutan.

2. Rasio periode yang lalu (rasio historis atau tren dari angka rasio) dari

perusahaan vang bersanghkutan.
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i 3. Rasio dari perusahaan lain yang sejenis yang merupakan pesaing perusahaan
vang di nilai cukup baik atau berhasil dalam usahanya.
4, Rasio rala-rata dari perusahaan-perusahaan dalam industri yang sejenis
dimana perusahaan yang bersangkutan menjadi anggotanya.

Standar rasio yang akan digunakan dalam pembahasan skripsi ini yaitu
rasio rata-rata industri perusahaan sejenis (nomor 4). Dalam hal ini, rasio-rasio
perusahaan diperbandingkan dengan pola untuk industri atau [ini vsaha dimana
perusahaan secara dominan beroperasi. Pendekatan ini didasarkan pada premis bahwa
beberapa kekuatan ekonomi dan mendasar memaksa seluruh perusahaan dalam suatu
industri untuk berprilaku serupa.

Walaupun di Indonesia data-data rasio indusini tidak mudah diperoleh dan
tidak ada departemen atau lembaga mengeluarkan data-data seperti ini, namun sedikit
tertolong dengan semakin banyaknya perusahaan yang telah masuk bursa sechingga
meskipun belum mewakili seluruh industri yang ada, data perusahaan tersebut dapat

membantu, setidaknya dapat dibansdingkan dengan perusahaan yang sejends yang

telah masuk bursa.




(Meh karena tidak tersedianya data-data rasio industri dalam bentuk baku
atau publikasikan, maka penganalisa dapat membuat standar rasio industri dengan
melakukan langkah — langkah sebagai berikut (Munawir, 1988 : 66):

1. Pengumpulan laporan keuangan dari perusahaan yang dapat diperbandingkan
(homogen dalam operasi dan data yang seragam dalam arti keseragaman
dalam kebijaksanaan keuangan, penilaian aktiva dan metode depresiasi, serta
menggambarkan atau mewakili kelompok yang homogen dalam aktivitasnya
maupun jenis perusahaannya) dalam industri.

2. Menghitung angka rasio yang dipilih untuk tiap — tiap perusahaan dalam

3. Menyusun tasio tersebut dari yang tertinggi sampai yang terendah dan

menghapus rasio ekstrem (terlalu tinggi atau terlalu rendah).
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4. Menghitung dan menentukan mediannya.

Ada beberapa cara dalam menghitung rasio rata-rata industri seperti
yang dikemukakan oleh Hamanto (1987:149-155) antara lain:
1. Median atau Median Ratio
Median ratio adalah ranking atau arca menengah yang di dapat dari
ranking sejumlah yang disusun dari nilai yang terendah/terkecil atau sebaliknya.
Ada dua alternatif cara menghitung median ratio, yaitu :
a.  Median yang diidentifikasi dengan suatu ranking (secara individual).

Misalnya, dari sampel beberapa perusahaan di dalam suatu industri

dipercleh informasi tentang hasil penjualan, piutang dagang dan
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tingkat perpularan piutangnya untuk periode tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2001 adalah sebagai berikut:

P Hnmll Hasil Penjualan  Piotang Dagang Tlngli.ﬁl:::gmrnn

A Rp . 2. 036.700 Rp. 135.780 15,0
B Rp. 665.300 Rp. 55.475 12,0
C Rp. 633.400 Rp. 35.200 18,0
D Rp. 287200 Rp. 35.900 E0
E Rp. 259.600 Rp. 28.850 9.0

F Rp. 211.500 Rp. 21.150 10,0
G Rp. 209.800 Rp. 34975 6,0

H Rp. 100.700 Rp. 5.035 20,0
I Rp. 60.400 Rp. 12.080 5.0

Atas dasar data tersebut maka “median” dari tingkat perputaran piutang
industrinya dengan menyusun ranking dan yang terbesar sampai dengan

vang paling kecil sebagai berikut:

Ranking Mama Perusahaan Tingk. Perputaran Piutang

[ H 20,0
2 C 18,0
3 A 15.0
4 B 12,0
5 F 10,0
6 E 9.0

7 D 8.0
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b. Median vang diidentifikasi dengan suatu area (menengah) pada cara ini
susunan  ranking dari sustu populasi atau  sampel itu

dibagi/dikelompokkan de dalam 4 kategori dan diklasifikasikan

S L e, T B,

sebagai berikut :

1) Populasi yang menduduki ranking 25% teratas/terbatas atau terletak
dalam ranking di atas 75% dari seluruh populasi disebut
“upperguartile .

2} Populasi yang menduduki ranking 25% terbawah 25%
terbawalvterkecil atau terletak dalam ranking di bawah 75% dari

= —

seluruh populasi disebut “Lower guarrile ",

3) Populasi yang menduduki ranking antara upper dan lower guartile

disebut “median”.

" i

Contoh :

TR

:5 Berikut ini adalah data hasil penjualan, piviang dagang dan tingkat
| perputaran piutang dari 9 perusahaan dalam industri sandang :

: F::::‘h:in Hasil Penjualan Piutang Dagang Tingi.ml‘et:];:mm
A Rp . 2. 036.700 Rp. 135.780 15,0 %
B Rp. 665.300 Rp. 35.475 12,0 %
C Rp. 633,400 Rp. 35200 18,0 %
D Rp. 287200 Rp. 35.900 8.0 %
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I Rp. 259.600 Rp. 28.850 9,0 %
F Rp. 211.500 Rp. 21.150 10,0 %
G Rp. 209800 Rp. 34,975 6,0 %
j H Rp. 100.700 Rp. 5.035 20,0 %
F I Rp. 60,400 Rp. 12.080 5,0 %

Berdasarkan ketentuan fersebut diaias, maka penyusun ranking

tentang tingkal laba kotor dan penggolongan ke dalan Upper dan Lower

S R B Samts e 1

Ciartile serta median adalah sebagai berikut :
1) Tingkat laba kotor sebesar 10%, merupakan batas terendah dari

kelompok Upper Quartile. Perusahaan dengan tingkat laba kotor yang
terletak di antara 10% sampai dengan 12,5% berada dalam ranking
Upper Quariife dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba
dari aktivitas penjualannya sangat memuaskan.

2) Tingkat laba kotor antara 6% sampai dengan 9% termasuk dalam
kelompok median {menengah). Tingkat laba kotor yang mendekati 9%

(batas terfinggi dari kelompok median) dapat dipandang baik.

Sedangkan perusahasn dengan tingkat laba kotor yang terletak
disekitar kelompok bawah dalam ranking median (antara dengan
7,25%) dapat dipandang cukup.

3) Tingkat laba kotor antara 4,75% sampai dengan 5,75% terletak dalam

kelompok/ranking lower guartile. Perusahsan yang tingkat laba
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watarnva terletak dalam ranking ini dianggap tidak cukup memiliki
kemampuan untuk menghasilkan laba dari aktivitas penjualannya.
Adapun peneniuan batas dan arca, dimana tiap-tiap kelompok

ranking itu dapat dilihat sebaga berikut :

Mama Tingk. Perputaran Kelompok/rangking area
Perusahaan FPintang
H 20,0 Upper Quarile (25% teratas
dari)
c 18,0 9 Perusshaan)
A 15,0
B 12,0
F 100 median
E 2.0
D &0
G 6,0 Lower Cuartile {25% terbawah
[ 50 dari ¥ perusahaan

2. Rata-rata Hitung (Arithmetic Mean)

Dengan rata hitung ini rasio industri ditentukan dari jumlah angka-angka
rasio/indikator finansial individual perusahaan yang tergabung di dalam suatu
industri dibagi dengan jumlah perusahaannya. Rata—rata hitung yang di fentukan
dari contoh terdahulu, akan diperoleh rasio industri sebagai berikut :

Rasio industri untuk tingkat perputaran piutang :

=(15+12+18+8+9+10+6+20+5)/9

= 11,44 Kali.
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T Rata-Rata Tertimbang (Weighted Mear)

Pada cara ini rasio rata-tata industri itu  dihitung dengan
mempergunakan angka penimbang yang dalam angka penimbang yang dalam
hal tertentu angka penimbang itu bersifat alternatif, seperti misalnya :

Rasio rata-rata industri untuk piutang dagang, dapat dipakai dengan

penimbang berupa hasil penjualan, pada contoh berikut ini :

Pe::::h' i Hasil Penjualan Piotang Dagang

A Rp . 2. 036.700 Rp. 135.780
B Rp. 665.300 Rp. 55.475

C Rp. 633.400 Rp. 35.200

D Rp. 287.200 Rp. 35.900
E Rp. 259.600 Rp. 28.850
F RBp. 211.500 Rp. 21.150
G Ep. 209.800 Rp. 34.975
H Rp. 100.700 Rp. 5.035

I Rp. 60.400 Rp. 12.080

Berdasarkan data tersebut, perhitungan rasio rata-rata industri dimana

perusahaan 1tu berada dilakukan sebagai berikut :




# Dengan angka penimbang berupa hasil penjualan
= (2.036.700 + 665.300 + 663.400 + 287.200 + 259.600 + 211.500 +
209,800 + 100.700 + 60.400) / (135.780+ 55.475 + 35.200+ 35.900 +
28.850 + 21.050 + 34.975 + 5,035 + 12.080)

= 12,60%

4. Rata - rata komposit
Pada cara ini rasio rata-rata industri dihitung dengan menjumlahkan

berbagai variabel di dalam seluruh perusahaan yang tergabung dalam industri
yang bersangkutan. Berdasarkan data pada contoh perhitungan median ratio
dan medion area, dapat dihitung rasio rata-rata industri menurut rata-rata
komposit sebagai bertkut :

a. Rasio industri untuk tingkat perputaran piutang

3. Saldo piutang =135780 +55475 + ... + 12.080
¥ Hasil Penjuoalan 2.036.700 + 665300+ ............. + 60.400
= 798 kah

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan untuk menghitung rasio
rata-rata industri adalah metode rata-rata hitung .

Standar rasio industri bukanlah merupakan angka pembanding yang ideal atan
bukantah merupakan ukuran yang pasti atau mutiak dikarenakan standar rasio untuk
industri merupakan hasil rata-rata (mathematical standart)} dari beberapa perusahaan
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yang sejenis vang mempunyai kondisi keuangan yang berbeda-beda, ada kondisi
keuangannya baik dengan operasi menguntungkan dan ada yang scbaliknya.

Namun standar rasio (rata-rata industri) ini tetap dapat digunakan sebagal
pedoman atau arahan umum (general guidelines) bagi penganalisis.

Ketepatan analisis dalam menginterpretasikan  data  yang bersangkutan
schingpa sebaiknya para analis rasio ini dan tidak menyimpang dalam

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang dianalisisnya.

2.5. Pengpolongan Dalam Rasio Keuangan.

Dalam penggolongan rasio banyak penulis yang memberikan istilah cara
penpgolongan atau pengelompokan yang berbeda-beda tetapi penggolongan rasio
keuangan yang paling baik adalah disesuaikan dengan tujuan analisis dan juga vang
terpenting bagi penganalisis adalah arti atau manfaat dari data-data rasio tersebut atau
kesimpulan apa yang dapat di perroleh dari angka rasio tersebut.

Pada umumnya setiap penganalisis bertrujuan untuk mengetahui tingkat
likuiditas, leverage, aktivitas dan probabilitas yang masing-masing menggambarkan
aspek penting dari keadaan keuangan perusahaan.

Berikut ini adalah penggolongan rasio keuangan yang dikemukakan oleh
Sawir (2004:7-14) antara Lain :
2.5.1.Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusshaan untuk memenuhi

kewajiban finansial jangka pendek . Rasio likuiditas dapat dihitung berdasarkan
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mformasi modal kerja dari pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar. Beberapa jenis
rasio likuiditas dan rumus perhitungannya dijelaskan sebagai berikut:
a. Rasio Lancar (Current ratio)

Rasio lancar ini dihitung dengan cara membagi akiiva lancar (current
asset) dengan kewajiban lancar f{current liahilities). Biasanya aktiva lancar terdiri
dari kas, surat berharga, piutang dan persediaan, sedangkan kewajiban lancar
terdiri dari hutang dagang, hutang bank jangka pendek, hutang jangka panjang
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun, pajak yang harus dibayar dan biaya-
biaya lain yang masih harus dibayar (terutama gaji dan’ upah). Rasio lancar
merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahul kesanggupan
memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena rasio tersebut menujukkan
seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang

diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo

hutang.
Rumus:
RasioLancar = Akt{w:ral.ancar
Kewajiban Lancar

b. Rasio cair {guick Ratio Acid Tesi)

Rasio cair di hitung dengan mengurangkan persediaan dari aktiva lancar
dan sisanya dibagi dengan kewajiban lancar. Persediaan merupakan unsur
aktiva lancar yang paling tidak liquid dan unsur aktiva tersebut seringkali

merupakan kerugian jika terjadi likuidasi, Oleh karena itu rasio cair merupakan
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skuran  penfing untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tanpa memperhitungkan penjualan persediaan.

Rumus:

AktivaLancar- Persediaan
Kewajiban Lancar

RasioLancar =

2.5.2. Rasio Aktvitas (aktivity Asset Utilalization Ratio)
Rasio Aktivitas digunakan mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan sumberdaya yang dimiliki. Rasi aktivitas diantaranya sebagai berikut:
a. Perputaran Persediaan (Inventory Turnaver)
Efecktivitas dan efisiensi persediaan (inventory) dari scbuah perusahaan
yang diukur berdasarkan rasio perputaran persediaan (inventory turnover rasio)

vang dirumuskan sebagai berikut:

Harga Pokok Penjualan
Persediaan

Perputaran Persediaan =

b. Periode Penagiban Rata-Rata (dverage Collection Period)

Rasio waktu penagihan rata-rata menunjukkan kecepatan perusahaan
dalam menguangkan piutang-piuvtang dagangnya. Semakin kecil angka rasio ini
(cateris paribus), semakin efisien perusahaan itu dalam mengelola piutang
dapangnya. Periode penagihan rata-rata dihitung dalam dua langkah : 1).
Penjualan tahunan dibagi dengan 365 untuk menentukan penjualan harian rat-

rata, dan 2). Piutang dagang dibagi dengan penjualan harian untuk mendapatkan

jumlah hari penjualan terikat dalam piutang.
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Fumus:

Piutang Dagang
Penjualan Tahunan /365

Periode Penagihan Rata-rata =

¢. Perputaran Aktiva tetap (Toral Assed Turnover)

Perputaran aktiva tetap dalah rasio antara penjualan dengan aktiva tetap
netio. Rasio ini menunjukkan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva
tetapnya seperti gedung, kendaraan, mesin-mesin dan peralatan kantor.

Rumus:

Penjualan
Aktiva Tetap Bersih

Perputaran Aktiva Tetap =

d. Perputaran Total Aktiva (fotal Asset Turnover)

Perputaran total aktiva menunjukkan bagaimana efektivitas perusahaan
menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan  dan
mendapatkan laba. Tingkat perputaran ini juga ditentukan oleh perputaran
elemem aktiva itu sendiri

Rumus :

Penjualan
Total Aktiva

Perputaran Total Aktiva =

2.5.3. Rasio leverage (Leverage Ravip)
Rasio hutang (leverage ratio), rasio digunakan untuk mengukur seberapa jauh

aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau biaya oleh pihak luar. Data yang




digunakan untuk analisis leverage adalah neraca dan laporan laba rugi. Rasio

| leverage diantaranya sebagai berikut:

a. Rasio Utang (Debt Ratio)
Rasio utang menghitung berapa banyak dari total aktiva perusahaan
yang dibiayai atau dibeli menggunakan dana pinjaman. Makin tinggi rasio inl,
! makin besar resiko pemberi pinjaman. Rasio hufang yang tinggi juga
menunjukkan proporsi modal sendiri yang rendah untuk membiayai aktiva.
Rumus:

Total Utang
Total Aktiva

Rasio Utang =

b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt Equity Ratio)

Rasio hutang terhadap ekuitas im menggambarkan kemampuan modal
sendiri menjami hutang atau dengan kata lain bagian dari hutang yang dapat
dijamin dengan menggunakan model sendiri.

Rumus:

Total Hutang
Total ModalSendiri(Ekuitas)

f RasioHutang TerhadapEkuitas =

c. Rasio Total Aktiva Terhadap Ekuitas (Tofal Assef to Equity Ratio)

Rasio total aktiva terhadap ekuitas pemegang saham seringkali disebut

S T T & T il

sebagai factor leverage karena rasio tersebut mengukur sejauh mana investasi
ekuitas pemegang saham diperbesar oleh penggunaan hutang dalam
membiayai total aktiva.
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2.5.4. Rasio Profitabilitas
Rasio Profitabilitas atau rasio keuntungan mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, aktiva
maupun laba dan modal sendiri. Rasio profitabilitas atau disebut juga dengan istilah
Rentabilitas, diantaranya sebagai berikut:
a. Margin Laba Kotor (Gross Prafit Margin).

Margin laba kotor menujunkkan kemampuan penjualan menghasilkan
laba kotor. Margin sekaligus menunjukkan jumlah biaya produksi dan
kebijakan perusahaan dalm megafur biaya produksi dan kebijakan
perusahaan dalam mengatur biaya serta harga (pricing Palicy). Semakin
besar margin laba kotor semakin baik keadaan operasi perusahaan, karena
hal ini menujukkan bahwa harga pokok penjualan reltif lebih rendah
dibandingkan penjualan. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah margin
laba kotor, semakin kurang baik operasi perusahaan.

Bumus:

Penjualan - Harga Pokok Penjualan

Marjin Kotor =

Penjualan




h. Rasio Beban Operasi

Rasioc beban operasi menujukkan scberapa banyak yang dapat
dikeluarkan untuk biaya umum dan administrasi, iklan dan pemasaran dengan
tetap mencapai profitabilitas akhir yang memuaskan.

Rumus:

Biaya Pemasaran dan Administrasi

Penjualan

¢. Laba Operasi Bersih Terhadap Penjualan (Margin Laba Operasi)

Rasio Beban Operasi =

Rasio laba operasi bersih terhadap penjualan banyak digunakan oleh
para praktisi keuangan scbagai “penentu nilai” fvalue driver) kunci yang
mempengaruhi penilaian atas sebuah perusahaan. Rasio ini menunjukkan
jumlah biay-biaya operasional perusahaan serta biaya produksi barang-
barangnya. Oleh karena itu, rasio ini bermanfaat sebagi ukuran keseluruhan
atas efekiivitas operasional.

Bumus:

Marjin Lake O . _ Laba Dpe.rasl Bersih
Penjualan

d. Laba Operasi Bersih Terhadap Total Aktiva
Rasio ini biasanya disebut sebagai hasil pengembalian atas total
altiva. Rasio ini mencerminkan tingkat hasil (frue of refurn) dari total
investasi perusahaan sebelum dipotong pajak dan bunga pinjaman. Rasio

ini sangat bermanfaat untuk mengukur efektifitas operasional manajemen
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perusahaan (kebijakan aoperasional), tetapi tidak menunjukkan pengaruh
pengpunaan hutang oleh perusahaan (kebijakan pendanaan).
Rumus:

LabaOperasiBersih

i an A Aktiva =
HasilPengembalan AtasTotal Aktiva Total AKtiva

Laba bersih Terhadap Penjuailan

Rasio ini biasanya disebut sebagai margin laba atas penjualan (prafit
margin on sales). Hubungan antara laba bersih dan penjualan menunjukkan
kemampuan mangjemen untuk mengendalikan tidak hanya harga pokok
penjualan, beban operasi, serta biaya bunga dan pajak, fetapi juga untuk
menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik
yang telah menyediakan modalnya dengan suatu resiko.

Rumus:

Laba Bersih
Penjualan

MarjinLaba =

f. Hasil pengembalian atas Equitas (Refurn on Equity)

Hasil pengembalian atas equitas nmengukur pengembalian nilai buku

kepada pemilik perusahaan. Rasio ini merupakan rasio tujuan akhir (hottom

line ratio) dalam pengertian tersebut.




Rurnus:

: : Laba Bersih
HasilPengembalan AtasEkuwitas =
e EkuitasPemegangSaham

2.5.5. Rasio Penilaian

Rasio-rasio penilaian merupakan rasio yang beriujuan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai pada masyarakat, terutama pada
pemegang saham dan calon investor. Rasio-rasio penilaian juga merupakan ukuran
kinerja yang paling menyeluruh untuk svatu perusahazn karena mencerminkan
pengaruh gabuungan dari rasio -rasio pengembalian dan resiko

Rasio ini akan memberikan informasi seberapa besar masyrakat menghargai
perusahaan atau mempercayai perusahaan, schingga mereka mau membeli saham
yang lebih nilainya dari hak yang mereka peroleh (nilai buku saham) Rasio penilaian
terdiri atas :

a. Rasio Harga/Laba (Price / Earning atau P/E Ratio)
Rasio harga/laba (P/E Ratio) dihitung dengan cara membagi harga
pasar saham per saham (market price per share, MPS) dengan laba per saham
(earnings per share, EPS).

Fumus @

Harga Pasar Per Saham

P/E Ratio =
Laba Per Saham

Semakin tinggi rasio P/E ini semakin baik karena dapat menunjukkan :

a. Tingginya tingkat pertumbuhan perusahaan
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h. Rendahnya resiko pada saham tersebut.
Namun sebagian orang ada yang menganggap tingkat pertumbuhan yang
tinggi sulit dipertahankan sehingga unsur resiko dalam tingkat pertumbuhan
yang tinggi cenderung menarik turun rasio P/E.
b. Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku (Market - fo - Book Ratio,
MBR)
Rasio harga pasar dan harga buku saham menunjukkan scherapa pasar

menghargai saham perusahaan. Makin tinggi rasio ini berarti lebih percaya

pada prospek perusahaan.
Rumus :
MBR darga Pasar Saham

Nilai Buku Saham
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METODA PENELITIAN

3.1. Lokasi Penclitian

Penelitian dilakukan dikantor kuasa perwakilan Bursa Efek Indonesia di
Makassar yaitu Pusat Informasi Pasar Modal (PIPM) yang bertempat di Jin.
Pengayoman Ruko Alfa No. 6.
3.2, Jenis dan Sumber Dita

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data kualitatif, yaitu data yang berupa data yang non angka, berbentuk
informasi baik lisan maupun tulisan yang diperoleh, meliputi studi pustaka,
karangan ilmiah dan literatur yang berkaitanj dengan masalah penelitian

2. Data kualitatif yaitu data yang berupa angka-angka, meliputri data laporan

keuangan perusahaan-perusahaan di industri tekstil dan garmen.

Sumber data yang dipunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
vaitu laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi 19 (sembilan belas)
perusahaan di industri tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI selama periode 31
desember 2004-31 Desember 2006

3.3. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel penelitian dalam skripsi ini adalah laporan keuangan
dari perusahaan yang tergabung dalam industri tekstil dan parmen yang listing di

bursa efek Indonesia, dengan kriteria sebagai berikut:




1. Terdaftar sebagai emiten tekstil dan garmen pada bursa efek Indonesia pada
periode 31 Desember 2004-31 Desember 2006,
2. Menerbitkan laporan keuangan auditan periode 31 Desember 2004-31
Desember 2006
3. Tidak sedang mengalami kebangkrutan (pailit) selama periode 31 Desember
2004-31 Desember 2006
3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian yang dipunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu dengan mempelajari buku-buku, tulisan ilmiah
dan situs-situs internet yang berhubungan dengan pembahasan ilmiah yang dilakukan
oleh penulis.
a. Metode Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross Sectional
dan Times Series. Cross Sectional adalah suatu cara mengevaluasi dengan cara
mrrihemdingkan data laporan keuangan suatu perusahaan dengan data dari laporan
keuangan perusahaan-perusahaan lain yang sejenis atau dengan rata-rata‘rasio
industri (median, rata-rata hitungrata-rata tertimbang atau rata-raia komposit).
(Hamnanto,1987:158-159). Sedangkan Times Series adalah merupakan salah sam
teknik analisis terhadap laporan keuangan untuk dipakai sebagai tahun dasar
membuat proyeksi tentang rasio-rasio finansial perusahaan di masa mendatang.

(Harnanto,1987:170)
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Tahap awal pada pendekatan ini adalah menganalisa kinerja keuangan PT.

Ricky Putra Globalindo, Thk. Dengan menggunakan alat analisa rasio keuangan

(financial ratio analysis). Analisa rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisis

kinerja kenangan PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk. Adalah sebagal berikut :

8.

Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban kevangan dalam jangka wakiu pendek atau yang segera
dibayar (jatuh tempo). Kewajiban jangka pendek ini meliputi hutang jangka
pendek kepada pihak ekstern maupun kebutuhan akan modal kerja yang
cukup untuk operasi yang normal {(kewajiban intern).

Rasio Aktivitas, yaitu rasio yang mengukur efektivitas perusahaan akan
penggunaan sumber dayanya.

Rasio Leverage, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban—kewajibannya, baik dengan menggunakan total aktiva
maupun modal sendriri,

Rasio Profitabilitas, yaitu rasio yang mengukur efektivitas manajemen
berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.
Rasio Penilaian, yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai pada masyarakat, terutama pada pemegangan saham dan
calon investor.

Kemudian tahap berikutnya adalah membuat suatn rasio rata - rata hitung.

Pada metode ini rasio rata—rata industri ditentukan dari jumlah angka — angka rasio

atau indikator financial individual perusahaan yang tergabung di dalam suatu industri
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dibagi dengan jumlah perusaheannya. Dalam hal ini industri yang bersangkutan
tersebut merupakan industri tekstil dan garmen Yyang terdiri dari perusahaan-
perusahaan yang telah go-publik dan tercatat di Bursa Efek Jakarta.

Tahap selanjutnya pada Cross Sectional ini adalah melakukan analisa
perbandingan antara rasio keuangan PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk. Dengan rasio
cata-rata industri. Analisis perbandingan ini dilakukan karena hanya dengan
membandingkan analisa rasio keuangan suatu perusahaan dengan rasio keuangan
perusahaan-perusahaan lain yang sejenis (rasio rata-rata industri) dapat dibuat suatu
penilaian yang lebih realistis.

Tahap terakhir pada Times Series adalah dengan mem’lljuat estimasi aspek

finansial perusahaan sebagai usaha untuk memproyeksi rasio-rasio finansialnya.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahaan

PT Ricky Putra Globalindo Tbk (perusahaan) didirikan berdasarkan Akta
Notaris Sinta Susikto, SH. NO. 166 tanggal 22 Desember 1987, yang telah diubah
dengan Akta No. 99 tanggal 10 Juli 1997 dari Notaris Raharti Sudjardjati, SH. Akta
pendirian dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan surat keputusan NO. C2-7331 HT.01.04.Th. 97 tanggal 30 Juli 1997
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Wo. 75 tanggal 19
September1997, Tambahan No. 4259. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Fathigh Helmi, SH, No. 69
tanggal 25 Juni 2004 mengenai peningkatan modal dasar, ditempatkan dan disetor.
Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. ¢- 30140.Ht .01.04.Th.2004
tanggal 14 Desember 2004

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
perusahaan terutama bergerak dalam bidang industri pembuatan pakaian dalam dan
pakaian jadi (fashion wear)

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan lokasi pabrik di Citeureup, Bogor,

Kantor pusat perusahsan beralamat di L. Sawah Lio II No. 29-37, Jakarta Barat
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Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak tahun 1988, Hasil produksi
Perusahaan di dalam dan di lvar negeri.

Pada tahun 2005, perusahaan membeli pabrik pemintalan benang yang
terletak di Bandung seluas 60.170 M2, 60.000 spindle dengan kapasitas produksi
sebesar 36.000 bale per tahun. Pembelian pabrik tersebut dengan menggunakan dana
hasil Penawaran Umum Obligasi Syariah I Ricky Putra Globalindo tahun 2003.

Pada tahun 206. Perusahaan mendirikan divisi perdagangan di pontianak
yang bertujuan untuk memperfuas pemasaran pakaian dalam dan pakaian jadinya di
wilayah timur Indonesia.

4.2 Susunan Komisaris dan Direksi
Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan.
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi perusahaan pada tanggal 31

Desember 2006 dan 2005 sebagai berikut:

Komisaris Utama -~ Adrian Gunawan
Komisaris - Paulus Gunawan
Komisaris Independen - Sopdikin Arsyad
Direkiur Utama - Ricky Gunawan
Direktur - Tirtaheru Citra

- Victor Richard Franziscus
- Subandi Sihman
Rata-rata jumigh perusahaan masing-masing sebanyak 4.307 dan 4.580

orang untuk tahun 2006 dan 2005.
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4.3, Bidang Usaha

PT. Ricky Putra Globalindo, Thk Bergerak dalam bidang usaha antara lain:
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a. Industri pemintalan benang

b.

iC.

g

4.4, Anak Perusahaan

Industri perajutan.
Pakaian dalam pria.
Pakaiam luar.

Unit usaha jasa
Perdagangan umum

Distributor terpadu dari hulu ke hilir.

anak-anak perusahaan sebagi berikut:

Tabel 1

Persentase kepemilikan perusahaan secara langsung terhadap anak perusahaan
PT. Ricky Putra Globalindo, Thk.

Perusahaan menpunyai kepemilikan lebih dari 50% secara langsung pada

.ﬂ Jumlah
i o . Tahun Parsentase Aktiva
i Anak Perusahaan Domosili Kegiatan Usaha Operasi  Kepemilikan _(Dalam Jutaan)
ﬂ Komersial 2006 2005 2006 2005
i dan
HPT Jasricky Abadi (JRA) Medan mj;ﬁ“ l995 09992 9992 9882 9.489
PT Ricky Jaya Saki (RIS)  Surabaya i dan 1996 9500 9500 12965 15157
PT Ricky Musi Wijaya Perdagangan dan
__LRM::?“Y | Wijay palembang gt 1997 9980 9980 6585 5511
PT Ricky Mumbul Da Perdagangan dan 100 11814 1L
e ya Semarang Lot 1997 51,00 5100 11814 10087
E 'dﬂ-“

Bandung d' ;’:m‘*?’g“‘hmi'ﬂ‘” 1997 9930 99,80 9.156 9.156

.lPT' Ricky Arta Jaya (RAJ)
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PEMBAHASAN

5.1. Perhitungan Rasio Rata-Rata Industi ke 21 industri Tckstil dan Garmen
Supaya analisis keuangan lebih tajam, analisis keuangan bisa memperoleh
gambaran yang lebih jelas mengenai prestasi perusahaan, analisis perbandingan bisa
dilakukan dengan perbandingan terhadap data masa lalu (analisis time series) maupun
dengan perbandingan terhadap perusahaan lain atau rata-rata industri (analisis cross
section) pada titik waktu tertentu. Berdasarkan Laporan Statistik Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2004-2006, para emiten atau perusahaan-perusahaan yang

termasuk kedalam industri tekstil dan garmen adalah sebagai berikut:

1. PT. Roda Vivatex 11. PT. Indorama Synthetic

2. PT. Delta Dunia Petrindo 12. PT. Ricky Putra Globalindo

3.PT. Pan Brothers Tex 13. PT. Teijin Indonesia Fiber Corforation
4. PT. Ever Shine Tex 14. PT. Apac Citra

5.PT. Panasia Indosyntec 15. PT. Argo Pantes

6. PT. Karwell Indonesia 16, PT. TEXMACO JAYA

7. PT. Eratex Djaya 17. PT. Fortune Mate Indonesia

8. PT. Hanson Internasional 18. PT. Indo Acidatama

9. PT. Sunson Textile Manufacture 19. PT. Primarindo Asia Infrastructure

10, PT. Panasia Filament 20. PT. Sepatu Bata

21. PT. Surva Intrindo Makmur
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Rasio rata-rata industri yang dibuat dan digunakan sebagai perbandingan ini
tidak dipakai sebagai norma industri yang mutlak atau absolut tetapi dianggap sebagai
pedoman umum dan longgar dan perlu disertai dengan metode analisis financial
lainnya. Oleh karena itu, digunakan pula analisis fime series untuk membantu
menganalisis kinefja laporan keuangan. Dengan demikian, perusahaan dapat

mengetahui kondisi kesehatan keuangan perusahaannya secara lebih baik.

Tabel 2
Perhitungan rasio rata-rata industri Tekstil dan Garmen yang Listing di Bursa Efek
Indonesia
Rasio Keuangan 2004 2005 2006
Rasio Likuiditas
1. Rasio Lancar 127 1,47 1,07
2. Rasio Cepat 0,66 048 0.5
Raslo Aktivitas
1. Perputaran Persediaan 76,62 4,43 4 85
2. Periode Penagihan 53 49 54
3. Perputaran akfiva tetap 1.43 2.96 2.54
4. Perputaran total aktiva 0.84 0.80 0.85
Rasio Leverage
1. Rasio Hutang 59.41% A7,23% 59,02%
2. Rasio Hutang terhadap gkuitas 133.17% 118.19% 660.25%
3. Rasio total aktiva terhadap ekuitas 2.82 3.37 2.74
Ratio Profitabilitas
1. Margin laba kotaor 0.04% 7.86% 4.31%
2. Rasio beban operasi 7.91% 11.28% 10.91%
3. Margin laba operasi 2.30% 3.52% 1.47%
4 Rasio hasil pengembalian atas total aktiva 1.87% 3.28% 1.07%
5. Margin laba bersih 1.21% 2,33% 4, 64%
6. Rasio Pengembalian atas ekuitas 0.93% 1.82% 3.83%
Rasio Penilaian
1. Rasio Harga/lLaba 3.31 4.49 4,45
2 Rasio Harga Pasar Terhadap Nital Buku 1.3 1.1 0.12

Sumber : Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

38




52 Analisis Kinerja Keuangan PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menganalisis  laporan
keuangan perusahaan, tetapi analisis rasio merupakan hal yang sangat umum
digunakan, yang menghubungkan dua data keuangan (neraca dan laporan keuangan)

baik secara individu maupun kombinasi keduanya, dengan cara membagi satu data

dengan data ainnya.
Table 3
Rasio keuangan PT. Ricky Putra Globalindo, Thk.

Rasio Keuangan 2004 2005 2006
Rasio Likuiditas '
1. Rasio Lancar 3.08 275 2.06
2. Rasio Cepat 1.69 1.19 0.81
Rasio Aktivitas
1, Perputaran Persediaan 1.65 143 1.57
2. Periode Penagihan 86 68 75
3. Perputaran akiiva tetap 8.5 232 2.2
4, Perputaran total aktiva 0.76 0.75 0.81
Rasio Leverage
1. Rasio Hutang 23.63% 38.51% 42 88%
2 Rasio Hutang terhadap ekuitas 36.07% 63.31% 75.84%
3. Rasio total aktiva terhadap ekuitas 1.35 1.64 1.77
Ratio Profitabilitas
1. Margin laba kotor 29.25% 32.07% 26.47%
2. Rasio beban operasi 1747% 14.52% 11.289%
3. Margin laba operasi 11.78% 17.55% 15.19%
4. Rasio hasil pengembalian atas total aktva 8.92% 13.18% 12.29%
§. Margin laba bersih 12.29% 11.85% 9.15%
&. Rasio Pengembalian atas ekuitas 1261% 14.76% 13.09%
Rasio Penilalan
1. Rasio Harga/Laba B8.26 0.53 B
2 Rasio Harga Pasar Terhadap Milai Buku 1.05 0.64 1.08

gumber : Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)
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5.3. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Ricky Putra Globalindo
dengan Rasio Rata-Rata hitung Perusahaan Tekstil dan Garmen
Pada dasarnya analisis rasio dikelompokkan kedalam lima macam kategori.
Kelima rasio tersebut ingin melihat prospek dan resiko perusahaan pada masa yang
akan datang. Faktor prospek dalam rasio tersebut akan mempengaruhi harapan
investor terhadap perusahaan pada masa-masa mendatang. Lima macam kategori
tersebut terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio profitabilitas
dan rasio penilaian. Setiap bagian akan dibahas dengan perhitungan rasio keuangan
dengan menggunakan laporan keuangan PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk tahun
2004-2006 (dalam jutaan rupiah) sebagai berikut:
5.3.1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek
perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap hutang
Jancamya (hutang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Meskipun
rasio ini tidak bicara masalah solvabilitas (kewajiban jangka panjang), dan
biasanya relatif tidak penting dibandingkan rasio likuiditas, fetapi rasio
likuiditas yang jelek dalam jangka panjamg juga akan mempengaruhi
solvabilitas perusahaan.
1. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio umum yang digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah
rasio lancar (Current ratio, working capital atau banker’s ratio) yang

memberikan ukuran kasar 1entang tingkat likuiditas perusahaan.
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Perhitungan rasio lancar untuk PT. Ricky Putra Globalindo adalah

sebagal berikut:

Tabel 4

Perhitungan rasio lancar untuk PT. Ricky Putra Globalindo dan rata-rata industri

Rasio Keuangan 21}34 2005 Zﬂnﬁ

a. Ra&m Lancar .76 2.06
b, Rata-Rata Industn 1 1’." 1.47 1.07
Varanco 1.81 1.28 0.99

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

i.

Aktiva lancar PT. Ricky Putra Globalindo untuk tahun 31
desember 2004 adalah 3,08, tahun 2005 adalah 2.75 dan 31
desember 2006 adalah 2,06. Hal ini menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek pada 21
desember 2004 lebih baik daripada 31 desember 2005 dan 31
desember 2006.

Bila dibandingkan dengan rata-rata industr perusahaan sejenis
PT. Ricky Putra Globalindo memiliki rasio lancar yang liquid.
Akan tetapi current rafio yang tinggi akan berpengaruh negatif
terhadap kemampuan laba (rentabilitas), karena sebagian modal

kerja tidak berputar atau mengalami pengangguran.

2. Rasio Cepat (Quick Ratio Acid Tesi)

Rasio lain untuk mengukur tingkat likuiditas adalah acid test ratio

(disebut juga guick ratio atau liguidity ratio). Quick ratio dihitung dengan

membandingkan kas dengan guick asset disatu pihak dengan utang jangka
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pendek dilain pihak. Quick asser ini terdiri atas piutang dan surat-surat

berharga yang dapat direalisasikan menjadi pang dalam waktu relatif

pendek, persediaan tidak ikut diperhitungkan karena dipandang memerlukan

waktu relatif lama untuk direalisasikan menjadi vang, dan tidak ada

kepastian persediaan bisa terjual atau tidak.

Tabel 5
Perhitungan rasio cepat cepat PT. Ricky Putra Globalindo Thk dan rata-rata industri
Rasio Keuangan 2004 2008 2006
a. Rasio Cepat 1.69 1.19 0.81
b. Rata-Rata Industn 0.66 0.48 0.5
Variance 1.03 0.71 0.31

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

d.

Besarnya hasil perhitungan rasio cepat menunjukkan besarnya
kewajiban lancar yang dijamin dengan aktiva lancar diluar
persediaan. Dengan karakteristik bahwa aktiva lancar diluar
persedinan  mudah dicairkan, maka jaminan likuiditas
perusahaan dengan indikator ini lebih dapat
dipertanggungjawablan. Dalam perjalanan wakiu quick ratio
mengalami penurunan yang sangat rendah, semakin lemahnya
quick ratio selama periode tersebut  karena pengaruh utang
jangka pendek yang semakin meningkat.

Dari perhitungan diatas terlihat posisi likuiditas PT. Ricky Putra
Globalindo Tbk. Sangat baik dibandingkan dengan rata-rata

industri perusahaan sejenis lainnya.
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5.3.2 Rasio aktivitas

Rasio ini melihat pada beberapa asset kemudian menentukan pada
berapa tingkat aktivitas aktiva-aktiva tersebut pada tingkat kegiatan tertenti.
Aktivitas vang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan
semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktia-aktiva tersebul.
Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang
lebih produktif.

1. Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Perputaran persdiaan (inveniory turnover) menunjukkan berapakali
persediaan barang dijual dan diadakan kembali dalam satu periode
akuntansi. Besar kecilnya persediaan umumnya di pengaruhi oleh harapan-
harapan akan volume penjualan dan tingkat harga dimasa yang akan datang.

Harapan dapat menjual akan meningkat mendorong perusahaan ik

memperbanyak persediaan.
Tabel 6
Perhitungan perputaran persediaan PT Ricky Putra Globalindo. Thk dan rata-rata
industri
Rasio Keuangan 2004 2005 206
2 Perputaran Persediaan 1.55 92.3 1.57
b. Rata-Rata industri 768.62 4.43 485
Varfance -15.07 a87.87 -3.28

gumber: Pusat Informasi dan Pasar Modal (data diolah)
s Dari perhitungan diatas tampak bahwa dalam periode 2004-2006

tingkat perputaran persediaan sedikit mengalami fluktuasi yaitu pada
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mhun 2005 mengalami penurunan sebesar 6,7% dari tahun 2004,
kemudian tahun 2006 mengalami peningkatan sebesar 12%.

b. Angka perputaran PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk dibawah angka
rata-rata perputaran persedisan perusahaan sejenis. Hal ini dapat
disebabkan oleh perbedaan dalam metode persediaan akhir.

2. Periode Penagihan Rata-Rata (4verage Collection Period)
Periode penagihan rata-rata digunakan untuk mengukur periode
rata-rata yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang (dalam satu hari).

Jika menghasilkan angka yang semakin kecil menunjukkan hasil yang

semakin baik.
Tabel 7
Perhitungan rasio penagihan rata-rata PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk dan rata-rata
industri
Rasio keuangan 2004 2005 2006
a. Periode Penagihan Rata-rata 86 68 75
b. Rata-Rata industri B3 48 54
Variance 33 19 21

Qumber; Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

4. Dalam perhitungan diatas periode penagihan rata-rata PT. Ricky Putra
Globalindo, Tbk mengalami peningkatan yaitu piutang dapat diubah
menjadi lebih pendek ditahun 9004 sebesar 79% yaitu 68 hari dan
mengalami pEnUrUnana gsehesar 87% yaitu 75 hari

b. Periode penagihan rata-rata industri sejenis PT. Ricky Putra

Globalindo, Tbk lebih lama dibandingkan dengan rata-rata industri




sejenis. Hal ini mengindikasikan adanya investasi yang berlebihan

dalam piutang oleh karena ity, perlu ditinjau kembali tentang
pengelolaan piutang, kebijakan kredit, kewajiban pengimpulan piutang
dan layanan kepada pelanggan.

3. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed asset Turnover)

Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki
perusahaan, Rasio ini memperlihatkan sejauh mana efekiifitas perusahaan
menggunakan aktiva tetapnya, Semakin tinggi rasio ini berarti semkain
efektif penggunaan aktiva tetap tersebut. Pada beberapa industri seperti
industri yang mempunyai proporsi aktiva tetap yang tinggi rasio ini cukup
penting untuk diperhatikan. Sedangkan pada beberapa industri yang lain

:: seperti industri jasa yang mempunyai proporsi aktiva tetap yang kecil,
rasio ini barangkali relatif tidak begitu penting untuk diperhatikan.

Tabel 8
Perhitungan perputaran aktiva tetap PT. Ricky Putra Globalindo Thk dan rata-rata
industri
Rasio Keuangan 2004 2005 2006
a. Perputaran aktiva Tetap 5.5 2.32 22
h. Rata-Rata Industri 143 2.88 2.54
Variance 4.07 -0.64 -0.34

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Selama periode 2004-2006 mengalami penurunan, penurunan Yang
drastis terjadi pada tahun 2003 yaitu 100% pada tahun 2004
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menjadi 42,18% pada tahun 2005 sedangkan pada tahun 2006
hanya sedikit mengalami penurunan,

Perputaan akltiva tetap bersih lebih tinggi untuk PT. Ricky Putra
globalindo, Tbk. Daripada perusahaan sejenis lainnya untuk tahun
2004, Untuk tahun 2005 dan 2006 perputaran aktiva tetap lebih
rendah dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan sejenis
lainnya.

4, Perputaran Total Aktiva (Total Asset Turnover)

Sama seperti halnya rasio perputaran aktiva tetap bersih, rasio ini
menghitung efektifitas penpgunaan total aktiva . Rasio yang tinggi
biasanya menunjukkan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang
rendah  harus membual mengevaluasi strategi, pemasarannya, dan

pengeluaran modal (investasi).

Tabel 9
Perhitungan perputaran total aktiva PT. Ricky Puira Globalindo, Thkdan rata. Rata
industri
Rasio Keuangan 2004 2005 2006
a. Perputaran Total Aktiva 0.76 0.75 0.81
b. Rata-Rata Industri 0.84 0.8 0.85
Variance -0.08 0.05 -0.04

Sumber: Pusat Informasio Pasar Modal (data diolah)
a. Dari perhitungan diatas tampak perputaran total aktiva cenderung

stabil.
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b. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri perusahaan seﬁq.is_jugu_f_:
tidak jauh berbeda.
533 Rasio Leverage
Rasio ini megukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-
kewsjiban jangka panjangnya. Perusahasn yang tidak solvabel adalah
perusahaan yang total hutanpnya lebih besar dibandingkan dengan total
assetnya. Rasio ini mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan dengan
demikian menfokuskan pada sisi kanan neraca.
1. Rasio Hutang (debt Rafio)
Rasio hutang merupakan ukuran tentang tingkat keamanan yang
dimiliki oleh kreditor jangka panjang, apalagi kalau hutang dinyatakan
secara khusus untuk dijamin dengan aktiva tetap. Disamping itu juga

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh pinjaman baru

dengan jaminan aktiva tetap.
Tabel 10 _ .
Perhitungann rasio hutang PT. Ricky Putra Globalindo, Thk dan rata-rata industri
Fasio Keuangan 2004 2005 2006
a. Rasio Hutang (%) 26.63 38.51 42 BB
b. Rata-Rata Industn (9%} 59.41 87.23 59.02
Varance (%) -32.78 4872 -16.14

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data iolah)
a Dar perhitungan diatas, rasio hutang menunjukkan peningkatan
altiva perusahasn yang didanai oleh hutang, sedangkan sisanya

berasal dari ekuitas pemegang saham. .
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b. Bila dibandingkan dengan rata-rata industri resiko kewajiban PT.
Ricky putra Globalindo Tbk lebih rendah. Tingginya angka rasio
hutang rata-rata industri perusahaan sejenis terutama disebabkan
oleh dampak memburuknya kondisi ekonomi.

2. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Rasio hutang terhadap ekuitas memunjukkan kemampuan ekwitas
pemegang saham menjamin hutang. Atau dengan kata lain bagian dari
hutang yang dapat dijamin dengan menggunakan ekuitas pemegang saham.

Tabel 11

Perhitungan rasio hutang terhadap ekuitas PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk dan
rata-rata industri

Rasio Keuangan 2004 2008 2006
a. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (%)  36.07 63.31 75.84
b. Rata-Rata Industri (%) 13317 11919 660.25

Variance (87.10) (55.88) (584.41)

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)
a2 Rasio hutang terhadap ekuitas 36,07% untuk tahun 2004, artinya
bahwa kreditor menyediakan Rp 0,37 pendanaan untuk setiap Rpl
yang disediakan oleh pemegang gaham. Untuk tahun 2004 dan 2005
rasio hutang terhadap ekuitas mengalami peningkatan. Semakin
rendah rasio ini, semakin tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang
disediakan oleh pemegang saham dan semakin besar batas pengaman

kreditor jika terjadi kerugian.
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b. Bila dibandingkan dengan rasio rata-rata industri perusahaan sejenis
rasio PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk memiliki rasio yang rendah.
3. Rasio Total Aktiva Terhadap Ekuitas ( Total Asset Equity Rasio)
Rasio ini mengukur sejauh mana investasi ekuitas pemegang
sgham diperbesar oleh penggunaan hutang dalam membiayai total aktiva.

Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Tabel 12
Rasio Total Aktiva Terhadap Ekuitas PT. Ricky Putra Globalndo, Tbk dan rata-rata
industri
Rasio Keuangan 2004 2005 2008
a. Total Assal o Equily Ralio 1.35 1.64 1.77
b. Rata-Rata Indusiri 2.82 B 2.74
Varance -1.47 -1.73 -0.97

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Bagi PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk ini berarti bahwa pembiayaan
total aktiva dibiayai oleh modal pemilik dan hanya sedikit aktiva
tetap yang dibiayai oleh sumber lain. Dari perhitungan diatas tampak
bahwa persentase pembiayaan dari sumber lain meningkat dan
tahun ketahu yaitu tahun 2005 sebesar 100%, tahun 2006 sebesar
121% dan tahun 2006 meningkat menjadi 131%.

b. Berbeda dengan rata-rata industri sejenis lainnya yang tingkat rasio
aktiva tetap yang dibiayai oleh modal sendiri sedikit lebih tinggi
walaupun rentang waktu tahun 2005-2006 sedikit mengalami

fluktuasi yang tidak terlalu jauh berbeda
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5.3.4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset dan modal saham.
1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Rasio ini menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai setiap
rupiah penjualan, atau bila rasio ini dikurangkan terhadap angka 100% maka
akan menunjukkan jumlah yang tersisa untuk menutup biaya operasi dan
laba bersih. Data gross margin dari beberapa periode akan dapat
memberikan informasi tentang kecenderungan gross margin yang diperoleh
dan bila dibandingkan dengan standar rasio yang akan diketahui apakah
margin perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya.

Tabel 13
Perhitungan margin laba kotor PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk dan rata-rat industri

2004 2005 2008

a. Margin Laba Kotor (%) 29.25 3207 2647
b Rata-Rata Industri (%) 9,04 7.86 4.31
Variance (%) 20.21 24.21 2216

Qumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a Rasio margin laba kotor perusahaan PT. Ricky Putra Globalindo,
Tbk masih rendah untuk menutupi biaya-biaya tetap atau biaya
operasional lainnya. Dari perhitungan diatas tampak ada peningkatan
di tahun 2005 sebesar 32,07% dan kembali mengalami penurunan di

tahun 2006 menjadi 26,47%.
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b. Namun bila dibandingkan dengan rasio rata-rata industri sejenis,
rasio margin laba kotor PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk masih jauh .
lebih baik |"

2. Rasio Beban Operasi |
Biaya ini kemungkinan relatif lebih tinggi untuk perusahaan-
perusahaan dalam industi produk tekstili dan garmen dimana tingkat

pengenalan produk baru yang tinggi memerlukan biaya iklan dan promosi .

yang tinggi.
Tabel 14

Perhitungan rasio beban operasi PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk dan rata-rata ‘
industri |

Rasio Keuangan 2004 2005 2008
a. Rasio Beban Operasi (%) 17.47 14.52 11.28 ]
b. Rata-rata Industri (%) 7.91 11.28 10.91 |

Variance (%) 9.56 324 037

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Dari perhitungan diatas tampak bahwa dari tahun 2004-2006
mengalami penurunan rasio beban operasi dengan tingkat persentase
yang terendah sampai 65% dari tahun 2004 sebesar 100%. Hal ini

menunjukkan terjadinya kemajuan dalam mengendalikan beban

pemasaran, umum dan administrasi.

b, Bila dibandingkan dengan rata-rata industri, rasio perusahaan ]

hasilnya lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan perlunya perhatian
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yang serius terhadap perencanaan dan pengendalian beban

pemasaran, umum dan administrasi,
3. Laba Operasi Bersih Terhadap Penjualan (Margin Laba Operasi)
Rasio ini bermanfaat untuk mengukur efektifitas keseluruhan
operasional karena menunujukkan jumlah biaya-biaya operasional dan biaya
produksi

Tabel 15
Perhitungan laba operasi bersih terhadap penjualan PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk
dan rata-rata industri

Rasio Keuangan 2004 2008 2008
a. Margin Laba Operasi (%) 11.78 1755 15.19
b. Rata-Rata Industri (%) 2.3 3.52 1.47
Variance (%) Q.48 14.03  13.72

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Rasio operasi bersih terhadap total aktiva PT. Ricky Putra
Globalindo, Thk menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien
dalam biaya operasionalnya, untuk tahun 2003 yaitu sebesar 17,55%
dari tahun 2004 sebesar 11,78% dan tahun 2006 mengalami
penurunan menjadi 15,19%.

b. Bila dibandingkan rasio rata-raia industri sejenis PT. Ricky Putra
Globalindo Tbk, memiliki rasio yang tinggi hal ini menunjukkan

perusahaan kurang efisien dalam hiaya operasionalnya.
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4. Laba Operasi Bersih Terhadap Total Aktiva

Laba operasi bersih terhadap total aktiva merupakan rasio antara
jumlah aktiva yang disgunakan dalam operasi (operating assef) terhadap

jumlah penjualan yang diterima selama periode tersebut.

Tabel 16
Perhitungan laba operasi bersih terhadap total aktiva PT.Ricky Putra Globalindo, Tbk
dan rata-rata industri
Rasio Keuangan 2004 2006 2006
a. Laba Operasi Bersih terhadap Total aktiva (%) B892 1318 1229
b. Rata-rata industri (%) 1.87 29 1.07
Variance (%) 7.05 988 122

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Rasio operasi bersih PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk mengalami
peningkatan di tahun 2005 yaitul3,18% dengan persentase 148%dan
di tahun 2006 turun 10% yaitu 138%.

b. Rasio operasi perusahaan sangat tinggi bila dibandingkan dengan
rata-rata industri perusahaan sejenis. Pengembalian investasi yang
sangat tinggi ini menunjukkan bahwa PT. Ricky Putra Globalindo,
Thk sangat efisien dalam bhiaya-biaya operasional dan terdapat ,
invesiasi yang besar dalam pemanfaatan total aktiva untuk
menghasilkan  penjualan  dibandingkan dengan  perusahaan-

perusahaan sejenis lainnya.
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5. Margin Laba Bersih Terhadap Penjualan (Margin Laba Bersih)

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan penjualan
perusahaan setelah menghitung seluruh biaya-biaya pajak penghasilan.

Rasio ini menunjukkan kemanpuan setiap rupiah penjualan menghasilkan

laba bersih.
Tabel 17
Perhitungan margin laba bersih PT. Ricky Putra Globalindo, Thk dan rata-rata

industri

Rasio Keuangan 2004 2005 2006

a. Margin Laba Bersih (%) 1229 11.85 8.15

b. Rata-rata Industri (%) 1.21 2.33 464

Variance (%) 11.08 962 4.51

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Dari perhitungan diatas terlihat prestasi penjualan yang mengalami
penurunan dari tahun ke tahun yaitu tahun 2005 turun 97% dari
100% ditahun 2004 kemudian tahun 2006 turun lagi menjadi 75%.

b. Margin PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk yang lebih rendah daripada
margin laba perusahaan-perusahaan sejenis lainnya menunjukkan
besarnya hasil penjualan bersih yang terserap oleh beban vang -.
ditunjukkan oleh rendahnya margin laba kotor dan margin laba
operasional.

6. Rasio Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity)

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba

berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran
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profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham. Perhitungannya adalah

sebagai berikut:
Tabel 18
Rasio Hasil Pengembalian atas Ekuitas PT. Ricky Putra Globalindo, Thk dan rata-rata
Industr
Rasio Keuangan 2004 2005 2006
a. Return On Equity (%) 1261 1476  13.09
b. Rata-Rata Industr (%) 0.93 1.82 2.83

Variance (%) 1168  12.94 9.26
Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Hasil pengembalian atas ekuitas (ROE) untuk PT. Ricky Putra
Globalindo, Thk lebih tinggi daripada untuk perusahaan yang sama.
ROE sebesar 12,61% artinya Rp 1,0 dari dana yang diinvestasikan
dalam asset dapat menghasilkan EAT bagi pemegang saham sebesar
Rp 0,126, Dari perhitungan diatas terlthat tren perkembangan
mengalami fluktuasi yaitu mengalami peningkatan di tahun 2005
sebsar 117% dan mengalami penurunan ditahun 2006 yaitu 104%.

b. Bila dibandingkan dengan rasio rata-rata industri. Rasio PT. Ricky
Putra Globalindo, Tbk Lebih tinggi dari rasio rata-rata- industri,
karena ada sebagian asset yang kurang produktif. Hal ini
mengindikasikan perlunya perhatian yang serius terhadap rasio

aktivitas dan rasio prpfitabilitas.
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5.3.5. Rasio Penilaian (Valution Ratio)

Rasio yang terakhir adalah rasio pasar yang menhgukur harga pasar
relative terhadap nilai buku. Sudut pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada
susul investor (atau calon investor) meskipun pihak manajemn juga
berkepentingan terhadapa rasio-rasio ini.

1. Rasio Harga / Laba (Price) / Earning Ratio atau PER
Rasio harga laba mengukur seberapa banyak para investor bersedia

membayar untuk setiap dollar dari laba yang dilaporkan. Perhitungannya

adalah sebagai berikut:
Tabel 19
Perhitungan Rasio Harga / Laba PT. Ricky Putra Globalindo, Thk. dan rata-rata
industri
Rasio Keuangan 2004 2005 2008
a. RasioHamga B.26 0.53 8
b. Rata-Rata Industri an 4.49 4,45
Variance 4,95 (3.96) 3.55

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Dari perhitungan diatas terlihat bahwa rasio harga laba mengalami
fluktuasi, Tren persentase dari tahun 2004 ke 2005 mengalai
penurunan yang drastis dan kembali meningkat ditahun 2006.

b. Di bandingkan dengan rata-rata industri perusahaan yang sejenis
rasio harga laba PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata industri yang sejenis. Hal ini

mencerminkan bahwa perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan
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o,
vang potensial tinggi jika hal-hal lain tetap. Namun jika rasionya
terlalu tinggi investor mungkin akan mencari sesuatu yang lebih

beralasan,

b. Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku Harga Saham (Market fo
Book Rasio)

Nilai buku per lembar saham menunjukkan jumlah rupiah yang akan
dibayarkan kepada setiap lembar saham apabila perusahaan pada saat itu
dibubarkan dengan anggapan bahwa semua aktiva dapat direalisir atau
dijual dengan harga yang sama dengan nilai bukunya (sesuai dengan jumlah
yang dilaporkan dalam neraca) atau menunjukkan jumlah aktiva perusahaan
yang menjadi hak setiap lembar saham, Nilai buku per lembar saham ini
akan dapat digunakan sebagai salah satu dasar menentukan harga kurs

saham yang bersangkutan, Perhitungan rasionyan adalah sebagai berikut:

Tabel 20
Perhitungan Rasio Harga Pasar Terhadap Nilai Buku Harga Saham dan rata-rata
industn
" Rasio Keuangan 2004 2005 2008
a. MBR 1.05 0.64 1.05
b. Rata-Rata Industr 1.3 1.1 0.12
Varianoe =}, 28 -0.48 083

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal (data diolah)

a. Nilai buku per lembar saham lebih rendah dari nilai pasar hal ini
menunjukkan bahwa perusahan telah menjalankan manajemen dengan
baik. Dari perhitungan diatas tampak terjadi penurunan yang cukup

rendah di tahun 2005 yaitu 0,64 dengan persentase 61%.
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b. Bila dibandingkan dengan perusahaan sejenis untuk tah
2005 PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk lebih rendah dibendigkan
dengan industri sejenis, kecuali tahun 2006 mengalami peningkatan

yang cukup tinggi yaitu 1,05 sedangkan rasio rata-rata industri hanya 0,
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PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan atas kinerja laporan keuangan

PT. Ricky Putra Globalndo, Thk dengan menggunakan teknik analisis rasio

yaitu dengan analisis time series dan cross section yang terrcatat di Bursa Efek

Indonesia, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Rasio likuiditas PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk dapat dikatakann sangat
baik walaupun rasio cepat mengalami penurunan dari tahun ke tahun
karena meningkatnya kewsjiban lanacar dan persediann tiap tahun.
Walaupun demikian kewajiban jangka pendek PT. Ricky Putra
Globalindo, Tbk dapat dijamin dengan aktiva lancer non persediaan yang
tersedia sebagian besar berupa kas, Rasio likuiditas diatas rata-rat industri
tekstil dan garmen.

Kemampuan Rasio Aktivitas PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk untuk
mengefektifkan sumber dayanya masih kurang terlihat dari konversi
piutang menjadi kas terhitung lama dibandingkan rata-rata perusahaan
sejenis.

Rasio leverage PT. Ricky Putra Globalindo, Thk masih dalam keadaan
stabil karena rasio hutang tidak melebihi dari ekuitas pemegang saham,

artinya sebagian besar aktiva tetap dibiayai oleh modal pemilik. Berbeda
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dengan rasio rata-rata industri sejenis yang mempunyai rasio hutang yang
tinggi sehingga dapat menyebabkan tingginya resiko pengembalian kredit.
Rasio profitabilitas PT. Ricky Putra Globalindo, Thk secara keseluruhan
dengan melihat tren mengalami fluktuasi, tahun 2005 mengalami
peningkatan dan tahun 2006 mengalami penurunan, Hal ini juga terjadi
pada rata-rata industri yang sejenis, ini dikarenakan kondisi ekonomi
secara umum memburuk dan diluar kendali manajemen. Rasio
profitabilitas PT. Ricky Putra Globalindo, Thk memiliki rasio yang tinggi
dibandingkan dengan rata-rata industri yang sejenis. Margin laba kotor,
rasio beban operasi dan margin laba operasi memiliki lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan tingginya biaya yang dikeluarkan atau mungkin harga jual
yang terlalu rendah menyebabkan laba bersih yang semakin menurun

padahal penjualan setiap tahun meningkat.

. Rasio penilaian PT. Ricky Futra Globalindo, Tbk relatif sangat baik

dibandingkan dengan rata-rata industri sejenis. Hal ini menunjukkan

kepercayaan dan perhargaan masyarakat dan investor terhadap prospek

perusahaan.




6.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan penulis maka
dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Perhatian perlu diarahkan pada piutang karena hal ini berkaitan dengan
modal kerja. Lamanya dana yang mengendap dapat mempengaruhi operasi
secara keseluruhan,

2. PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk lebih berkonsentrasi dalam upaya
peningkatan kinerja keuangan beban operasi, penjualan dan laba bersih,
Tingginya beban operasi mempengaruhi optimalisasi laba bersih.

3. Perusahaan juga harus memperbaiki kualitas produk untuk mengantisipasi
masuknya barang impor.

4. Periode pengamatan yang singkat kurang dapat memberi gambaran yang
baik tentang kondisi rasio perusahaan. Sebaiknya Periode Pengamatannya

dilakukan 5-10 tahun agar lebih akurat.
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LAMPIRAN A

Ringkasan laporan keuangan perusahaaan Tekstil dan Garmen
periode 2004-2006




L ampiran 1 _
cummary of Financial Statemeant
PT. Argo Pantes, Tbk
(million rupiah)
Total Asset > 2004 20058 2008
curreent Asset 759150 1954646  1.060.252
of which 447671 450262  351.138
C:ash and Cash Equivalent 838
Trade Receivable 453 7.482 5.071
inventories 100.562 128.9 138.282
Non Current Asset 1 gﬁi 19 285 269 187.291
of which 311479 1504384 1.600.144
LG4, 411.050 1.421.808
Deffered T;;IK Assat-MNet 63 237 87 751 a4 51
Imsuzan D D 114.025
Liabllities 1.983.050 2170119  2.101.437
Current Liabilities 1395084 1573533  1.117.350
af which
Trade Payable 368.387 500.188 111.213
Taxes Payable 1.013 283 207
Accrued Expenses 77.2681 96.064 60.973
Non Cument Liabilitias SBT.075 50G.586 924087
Shareholders’ Equity -223.909 215473  -141.185
Paid-up Capital 132.353 132.353 132.353
Paid-up Capital .
In Exces of Par Value 115.673 115673 115673 '
Revaluation of Fixed Assel 965 632 1.1BB.375 1.280.539
Retained Earning (accumulated loss) (1.437.567) (1.151.874) (1.669.748)
Net Sales o982 371 932 535. g28.35 F
Cost of Good Sold 1.017.993 963724 958278
Operating Expenses . . -
ﬂmralj:: Prg:u_- (loss) -93.08 -B7.243 -83.479
Othver Income (Expenses) 250625  -152.436 : 6.77
Profit Before Taxes -344 005 -238.679 -76.702
Profit After Taxes 233324 214141 17.823
Per Share Data (Rp)
- -808 &7
Eaming Per Share _ﬁ; 814 -533
Equity Per Share 0 0
Devidend ”
Per Share 1.325 1.3 1.3
Cloging Price >
Financial Year: December 31
Accountant. Paul Hadiwinata,Hidaist, Arson0 & L0, 4

Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal Makassa



iran 2
L;mw of Financial Statement
pT. Delta Dunia Petroindo, Tbk

(million rupiah)
Total Asset ;“3;‘45 2005 2006
curreent Asset ity 7 924,454  B§24.158
of which 833 381233 312.076
cash and Cash Equivalent
Trade Receivable 77.458 5027 21847
: 27.205 15.587 40,282
Imyantones 180,558 i :
Nen Current Asset 297 poia 53.181 237.479
of which : 53422 512.082
Fixed Asset-Neat §22 244
Deffered Tax Asset-Net ' B17.977  488.734
118 138 109
invastmant
LT 540606 569442  366.211
GurrantlebHHIBE 131.468 36.81 71.257
aof which
Trade Payable 64,982 3/HT 70707
Taxes Payable 3.985 50 17
Accrued Expenses :
Curreent Maturities of
Long Term Debt 40 0 0
Naon Current Liabilities 4089128 532832 7294954
Minority Interests in Subsidiaries 251 254  100.958
Shareholders’ Equity 2896 354758  356.989 '
Paid-up Capital 277.79 339,521 339521
Paid-up Capital
In Exces of Par Value 5.865 5,965 5.965
Retained Earning (accumulated loss) 5.846 9273 11.504
Net Sales 311,638 514.07 606553 ™
Cost of Good Sold 202 843 484228  507.986
Gross Profit 18.796 25,842 9.066
Operating Expenses 9.554 6.313 Eﬂ;
Operating Profit (loss) -8.135 -19.526 :
Profit Before Taxes 3.429 4,003 4,105
Profit After Taxes BOT 3.429 2.2
Per Share Data
EEI.Fning Per ﬂwiﬂlﬂ 0.32 1.01 066
Equity Per shmre 104.25 10448 105, 13
; 0 (1]
ﬁf:‘::;’ Share 120 170 136
Fhﬂ-’_infaf Year; December 31 i
Accountant: Joachim Sull A
Sumber: Pusat Informasi Pasar Modal Makassar (2007)



iran 3
ot of financial Stalement

FTT_ pan Brother Tex, Tbk

(million ruplah) !

2004 2005
otal Asset 2008 |
Emm il 127475 390216 553848 !
S which 104.28 32582 419.654 :
cash and Cash Equivalent :
Trade Receivable 4725 13144 14237
Hchindes 45325  142.746  204. 767
on Current Asset gg:;:i 107467 131,791
T .15
of which 64,295 143.182
Deffered Tax Asset fio E;_'gif mﬁff
Other Asset 2,655 0 3,527 , |
Lial:lill‘ll!l_! " 48.359 281.853 441,171
Current Liabilities 43.004 266,143 403237
af which
Bank Loans .14 T4.49 211.802
Trade Payable 31.901 17512 172437 |
Non Current Liabilities 5.358 15.71 37.934 I
Minority Interest in Subsidiaries 637 (1.818)  ((5.531) ;
Shareholders’ Equity 78.443 110.178  118.206
Paid-up Capital 38.400 44544 44544 !
Paid-up Capital
In Exces of Par Value 3.680 19.484  19.464
Retained Earning (accumulated loss) 36.383 456.170 54,188
307.709 1.101.503 1.426.60% i
ot heln 263.549 980,224 1,307.682 |
Cost of Good Sold i
44161 112.279 118.827
Gross Profit
Operati 36,732 92065  98.912
rating Expenses
. 7428 20.214 20.016
Cperating Profit {loss) 3,974 -5.454 -4 B50
Other Income (Expenses) 10.702 14760 15166
Profit (Loss) Before Taxes 7734 10.301 9,748
Profit (Loss) After Taxes '
Per Share Data (Rp) 20 23 22
Eaming Per Share 204 247 265
Equity Per Share 0 2 L
Devidend Per Share 405 a7s 380
Closing Price
Financial Year: December 31

Public Accountant: Drs. Thomas, Trisno, Hﬂﬁdl;ﬂﬂ' & Co. (2005); |
Sumber: Pysat Informasi Pasar Madal (2007) ;



